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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaturan hukum mengenai pengendalian
dan pengawasan peredaran minuman beralkohol berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Ngawi Nomor 10 Tahun 2012, menganalisis implementasi pengendalian
dan pengawasan peredaran minuman beralkohol di Kabupaten Ngawi, serta
mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Metode penelitian
yang digunakan adalah yuridis empiris dengan sifat deskriptif. Pendekatan yang
digunakan merupakan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan sosiologis.
Sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi kepustakaan. Analisis data
dilakukan secara kualitatif menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perda Kabupaten Ngawi Nomor 10 Tahun 2012
mengatur penggolongan minuman beralkohol berdasarkan kadar etanol dan
menetapkan kebijakan tidak ada izin peredaran minuman beralkohol Golongan B dan
C di wilayah Kabupaten Ngawi; (2) Implementasi pengendalian dan pengawasan
peredaran minuman beralkohol telah berjalan cukup baik melalui patroli rutin, operasi
gabungan lintas instansi, serta penegakan sanksi administratif; dan (3) Kendala yang
dihadapi meliputi keterbatasan anggaran, masih adanya peredaran ilegal, kepatuhan
pelaku usaha yang belum merata, serta kurangnya sosialisasi kepada masyarakat.
Penelitian ini menyarankan agar pemerintah daerah meningkatkan alokasi anggaran,
memperkuat koordinasi lintas instansi, dan mengintensifkan sosialisasi Perda kepada
pelaku usaha dan masyarakat.
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This study aims to examine the legal regulation of the control and
supervision of the circulation of alcoholic beverages based on Ngawi Regency
Regional Regulation Number 10 of 2012, to analyze the implementation of the
control and supervision of the circulation of alcoholic beverages in Ngawi Regency,
and to identify the obstacles encountered in its implementation. The research
method employed is empirical juridical with a descriptive nature. The approaches
used are the statutory approach and the sociological approach. Data sources
consist of primary and secondary data. Data were collected through interviews,
observations, and literature study. Data analysis was conducted qualitatively using
the interactive model of Miles and Huberman. The results indicate that: (1) Ngawi
Regency Regional Regulation Number 10 of 2012 regulates the classification of
alcoholic beverages based on ethanol content and establishes a policy of not issuing
permits for the circulation of Group B and C alcoholic beverages in Ngawi
Regency; (2) The implementation of the control and supervision of the circulation of
alcoholic beverages has been running fairly well through routine patrols, joint
cross-agency operations, and the enforcement of administrative sanctions; and (3)
The obstacles faced include budget limitations, the continued existence of illegal
circulation, uneven compliance among business operators, and insufficient
socialization to the public. This study recommends that the regional government
increase budget allocation, strengthen cross-agency coordination, and intensify the
socialization of the Regional Regulation to business operators and the wider
community.
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